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ABSTRAK
| Putu Angga Hadi Wira Pratama

ANALISIS PEMASANGAN GROUND STEEL WIRE AKIBAT GANGGUAN
PETIR LOKASI DI DESA KALIBUKBUK PENYULANG ANTURAN PT PLN
(PERSERO) ULP SINGARAJA

Penyulang Anturan merupakan penyulang yang berada di Bali Utara dan salah satu penyulang yang dikelola
oleh PT PLN (Persero) ULP Singaraja. Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah pemasangan
Ground Steel Wire pada Penyulang Anturan. Ground Steel Wire atau GSW adalah konduktor yang di letakan
di atas menara transmisi atau jaringan distribusi untuk melindungi kawat fasa dari sambaran petir. Ground Steel
Wire merupakan suatu alat proteksi sistem distribusi yang berfungsi untuk melindungi konduktor fasa dari
sambaran petir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konstruksi pemasangan Ground Steel
Wire pada Penyulang Anturan serta mengetahui hasil pengukuran nilai resistansi pembumiannya. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pada Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) telah dipasagkan
sebuah pipa galvanis pada traves dangan panjang 3 meter, begitu juga dengan tiang selanjutnya yang
dipasangkan Ground Steel Wire. Pada bagian atas pipa tersebut dipasangkan penghantar jenis AAAC dengan
luas penampang 35mm? dengan panjang kurang lebih 552 meter. Sistem pentanahan yang digunakan yaitu
sistem Driven Rod, pengukuran pada rod pertama mendapatkan hasil 4.42 Q, kemudian pada pengukuran rod
kedua mendapatkan hasil 4.80 Q.

Kata kunci: Ground Steel Wire, Pembumian, Sistem Proteksi
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ABSTRACT
| Putu Angga Hadi Wira Pratama

ANALYSIS OF GROUND STEEL WIRE INSTALLATION DUE TO LIGHTNING
DISTURBANCE IN KALIBUKBUK VILLAGE ANTURAN FEEDER PT PLN
(PERSERO) ULP SINGARAJA

Anturan feeders are feeders located in North Bali and are one of the feeders managed by PT PLN (Persero)
ULP Singaraja. In this research, the object of research is the installation of Ground Steel Wire on the Anturan
Feeders. Ground Steel Wire or GSW is a conductor that is placed on top of a transmission tower or distribution
network to protect the phase wire from lightning strikes. Ground Steel Wire is a distribution system protection
device that functions to protect the phase conductor from lightning strikes. This study aims to find out how the
construction of the installation of Ground Steel Wire on Anturan Feeders and to know the results of measuring
the value of its earthing resistance. Based on the results of the study it can be concluded that a galvanized pipe
has been installed on the traves with a length of 3 meters, as well as the next pole which is attached with Ground
Steel Wire. At the top of the pipe is a AAAC type conductor with a cross-sectional area of 35mm2 and a length
of approximately 552 meters. The grounding system used is the Driven Rod system, the measurement on the
first rod gets a result of 4.42 Q, then the measurement of the second rod gets a result of 4.80 Q.

Keywords: Ground Steel Wire, Earthing, Protection system
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keandalan suatu sistem distribusi tenaga listrik sangat diperlukan untuk menjaga kontinuitas
penyaluran energi listrik dari gardu induk sampai ke pelanggan[11]. Namun Salah satu
gangguan yang sering terjadi pada saluran udara tegangan menengah adalah berupa sambaran
petir[11]. Efek yang ditimbulkan akibat sambaran petir adalah berupa surja petir atau

tegangan berlebih.

Surja petir adalah gejala tegangan lebih transien yang mempunyai amplitudo sangat besar
dan berlangsung sangat singkat. Tegangan lebih tersebut dapat merusak peralatan isolasi
serta komponen-komponen dalam sistem tegangan listrik, jika magnitude tegangannya
melebihi BIL (Basic Italic Level) peralatan[3]. Gangguan petir banyak terjadi pada saluran
udara distribusi tegangan menengah, sambaran petir dapat berupa sambaran langsung
maupun sambaran tidak langsung[3]. Gangguan akibat surja petir masih cukup tinggi terjadi
di PT PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan (ULP) Singaraja, hal ini bisa dilihat dari data
pada gambar 1.1.

Data Gangguan Petir Tahun 2020 sampai dengan
Februari 2022
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Gambar 1.1 Data Gangguan Petir Tahun 2020 s.d Februari 2022/
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Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pada PT PLN (Persero) Unit Layanan
Pelanggan (ULP) Singaraja masih sering terjadi gangguan distribusi yang disebabkan oleh
surja petir, khususnya pada daerah penyulang Anturan, yang pada tahun 2020 sampai dengan
Februari 2022 masih mengalami gangguan yang cukup tinggi, dibandingkan dengan
penyulang-penyulang pada daerah lain di Singaraja. Penyulang Anturan mengalami
gangguan akibat surja petir sebanyak 6 kali.

Ground Steel Wire atau GSW adalah konduktor yang di letakan di atas menara transmisi atau
jaringan distribusi untuk melindungi kawat fasa dari sambaran petir[3]. Ground Steel Wire
merupakan suatu alat proteksi sistem distribusi yang berfungsi untuk melindungi konduktor
fasa dari sambaran petir. Kabel Ground Steel Wire dipasang di atas atau di bawah konduktor
fasa dengan perlindungan sekecil mungkin [3]. Jaringan distribusi memerlukan pemeliharaan
dan perbaikan baik sacara berkala maupun tiba-tiba akibat berbagai gangguan dan kerusakan,
karena kegiatan tersebut sangat berpengaruh untuk menjaga konduktor fasa dari sambaran
petir. Permasalahan yang timbul di lapangan dalam konstruksi Ground Steel Wire adalah
gangguan surja petir sehingga menyebabkan gangguan arus hubung singkat. Gangguan arus
hubung singkat dapat terjadi secara sesaat maupun gangguan secara tetap. Gangguan yang
terjadi tentunya dapat mempengaruhi perfoma sistem termasuk ke punyulang yang panjang.
Penyulang Anturan bersumber dari Gardu Induk Pemaron dan melayani konsumen tenaga
listrik di daerah kecamatan Buleleng dan sekitarnya penyulang ini sering mengalami
gangguan sambaran petir yaitu sebanyak 6 kali. Data gangguan tersebut diambil pada tahun
2020 hingga Februari 2022. Berdasarkan data gangguan PT. PLN (persero) ULP Singaraja
tersebut dilakukan pekerjaan pemasangan dipasang kawat tanag Ground Steel Wire (GSW)

sepanjang kurang lebih 552 meter.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menyusun Tugas Akhir dengan judul “Analisis
Pemasangan Ground Steel Wire Akibat Gangguan Petir Lokasi di desa Kalibukbuk
Penyulang Anturan PT PLN (Persero) ULP SINGARAJA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belaang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah pada penelitia ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi pemasangan Ground Steel Wire di Penyulang Anturan?
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2. Bagaimana sistem pentanahan konstruksi di Penyulang Anturan?

3. Berapa tahanan pentanahan Ground Steel Wire di Penyulang Anturan?

1.3 Batasan Masalah

Bardasarkan latar belakang diatas, untuk lebih memfokuskan masalah yang diangkat

sehingga diperoleh penjelasan yang lebih detail, maka ruang lingkup yang dibahas sebagai

berikut:

1. Peneliti hanya membahas tentang konstruksi pemasangan Ground Steel Wire di
Penyulang Anturan.

2. Peneliti hanya membahas tentang sistem pentanahan Ground Steel Wire di Penyulang
Anturan.

3. Peneliti hanya membahas tentang berapa tahanan pentanahan Ground Steel Wire di
Penyulang Anturan.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui konstruksi pemasangan Ground Steel Wire di Penyulang Anturan.

2. Untuk mengetahui sistem pentanahan Ground Steel Wire di Penyulang Anturan.

3. Untuk mengetahui berapa tahanan pentanahan Ground Steel Wire di Penyulang Anturan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penulis berhara agar penelitian Tugas Akhir ini dapat memberikan menfaat untuk banyak

pihak antara lain, yaitu:

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan teori yang telah didapatkan di
bangku perkuliahan dan yang didapatkan langsung dari kejadian yang terjadi di lapangan
atau dunia kerja, jadi dapat menambah wawasan dalam bidang kelistrikan.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan baru di perpustakaan yang
nantinya bisa dijadikan sebagai refrensi ataupun acuan dalam penelitian dan pembelajaran

untuk pembaca.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, adapun kesimpulan yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut :

1.

Kawat yang digunakan untuk pemasangan Ground Steel Wire menggunakan kawat All
Aluminium Alloy Conductor (AAAC) dengan luas penampang 35mm? agar jarak
andongan Ground Steel Wire dengan SUTM yaitu 1 meter.

Ground Steel Wire menggunakan sistem pentanahan driven rod (batang) dengan ukuran
2,5 meter dan dari hasil pengukuran resistansi pembumian dengan menggunakan rumus
mendapatkan hasil 0.39 Q pada titik pertama dan 4.13 Q pada titik kedua.

Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan alat earth tester mendapatkan hasil
4.42 Q pada titik pertama dan 4.80 Q pada titik kedua.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan

sebagai berikut :

1.

Terlihat hasil yang berbeda pada saat mengukur menggunakan rumus dengan alat earth
tester, hal ini dikarena tanah pada permukaan dan di dalam berbeda jadi jika melakukan
pengukuran resistansi pembumian lebih baik menggunakan alat ukur earth tester karena
hasil yang didapat lebih akurat.

Bagi Perusahaan Listrik Negara (PLN), pada saat pemasangan Ground Steel Wire
petugas yang ditugaskan untuk melakukan pemasangan diharapkan semua menggunakan
alat pelindung diri (APD) karena pada saat pemasangan masih ada petugas pemasang
yang tidak lengkap APDnya.

Bagi pembaca yang akan melanjutkan tugas akhir ini sebaiknya lebih dikembangkan lagi

agar tidak hanya membahas bagaimana konstruksinya saja.
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